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MOTTO 

Allah tidak pernah mengatakan hidup ini mudah. Namun, Allah berjanji, bahwa 

sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. 

(Q.S Al-Insyirah : 5-6) 

 

“Allah membawamu sejauh ini bukan untuk kegagalan, jadi percayalah akan ada 

hal indah yang menanti didepan sana”  
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PERAN GRIT TERHADAP FEAR OF FAILURE  PADA FRESH GRADUATE 

YANG MENCARI KERJA  

Indri Ayu Lestari1, Amalia Juniarly2 

ABSTRAK 

 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peran grit terhadap fear of 

failure pada fresh graduate yang mencari kerja. Hipotesis dalam penelitian ini adalah 

terdapat peran grit terhadap fear of failure pada fresh graduate yang mencari kerja. 

 Populasi dalam penelitian ini adalah fresh graduate yang mencari kerja. Jumlah 

sampel dalam penelitian ini sebanyak 218 orang fresh graduate yang mencari pekerjaan 

dan sebanyak 60 fresh graduate yang mencari kerja untuk uji coba (try out).  Pengambilan 

sampel pada penelitian ini menggunakan teknik sampling purposive. Penelitian ini 

menggunakan alat ukur yang mengacu pada dimensi grit dari Duckworth (2007) serta 

dimensi fear of failure dari Conroy (2001). Analisis data pada penelitian ini menggunakan 

teknik analisis regresi sederhana. 

 Berdasarkan hasil analisis regresi sederhana, diketahui nilai signifikansi adalah 

sebesar 0,000 (p<0,05) dan nilai R Squared adalah sebesar 0,374. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa grit memiliki peran terhadap fear of failure secara signifikan sehingga 

hipotesis pada penelitian ini dapat diterima. 

 

  

Kata Kunci : Grit, Fear of failure, Fresh graduate, Mencari Kerja                               
1Mahasiswa Program Studi Psikologi FK Universitas Sriwijaya 
2Dosen Program Studi Psiksologi FK Universitas Sriwijaya 
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THE ROLE OF GRIT IN FEAR OF FAILURE AMONG FRESH GRADUATES 

CURRENTLY SEEKING JOBS 

Indri Ayu Lestari1, Amalia Juniarly2 

ABSTRACT 

 

 The purpose of this study was to determine the role of grit in fear of failure among 

fresh graduates who are looking for work. The hypothesis of this study is that grit plays a 

role in fear of failure among fresh graduates seeking employment. 

The population of this study consisted of fresh graduates currently seeking jobs. 

The sample size included 218 fresh graduates currently seeking jobs and 60 fresh graduates 

in a tryout test. The sampling technique used in this study was purposive sampling. The 

study employed measurement instruments based on the dimensions of grit from Duckworth 

(2007) and the dimensions of fear of failure from Conroy (2001). Data analysis was 

conducted using simple regression analysis techniques. 

Based on the results of the simple regression analysis, it was found that the 

significance value was 0.000 (p<0.05) and the R-squared value was 0.374. This indicates 

that grit has a significant role in fear of failure, thus confirming the hypothesis of this study. 

 

 

 

Keyword: Grit, Fear of failure, Fresh graduate, Job Hunting                                                                                                                                                                         
1 Students of Psychology Departement of Medical Faculty, Sriwijaya University 
2 Lectures of Psychology Departement of Medical Faculty, Sriwijaya University 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan sangat penting bagi setiap orang. Di era globalisasi yang terus 

berkembang, pendidikan tinggi dan menjadi sarjana menjadi kebutuhan untuk 

mencapai kehidupan yang lebih baik (Rosliani & Ariati, 2017). Seorang lulusan 

baru yang telah menyelesaikan pendidikan di perguruan tinggi biasanya disebut 

dengan fresh graduate (Novitasari, 2019). Oliver (2022) mengatakan dilansir dari 

laman Prospects UK, bahwasannya gelar fresh graduate masih dapat digunakan 

selama 1 hingga 2 tahun setelah lulus masa perkuliahan. Menurut Hurlock (2009) 

fresh graduate umumnya tergolong ke dalam kelompok usia dewasa awal. 

Sedangkan menurut teori perkembangan yang dikemukakan oleh Santrock (2013) 

bahwa masa dewasa awal berada pada rentang usia berkisar antara 18 tahun hingga 

25 tahun.  

Setelah lulus, banyak hal yang sudah direncanakan oleh setiap fresh 

graduate pasca wisuda. Seperti melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih 

tinggi lagi ataupun mencari pekerjaan (Firmansyah, Dwi & Saifudin, 2022). Fresh 

graduate sebagai individu dewasa awal mempunyai tuntutan sosial untuk bekerja 

dan mandiri secara finansial (Rachmady & Aprilia, 2018). Sebagai seorang fresh 

graduate untuk masuk dalam dunia kerja merupakan suatu tantangan dan 

pengalaman baru yang harus mereka hadapi (Hariyati & Dewi, 2021). Saat akan 

memasuki dunia kerja fresh graduate dihadapkan dengan kenyataan bahwa sebagai 
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lulusan baru, mereka harus berkompetisi dengan pencari kerja lainnya (Noviyanti, 

2021). 

Sebagai seorang lulusan baru fresh graduate belum banyak memiliki 

pengalaman kerja serta memiliki saingan kerja bukan hanya dari satu angkatan 

tetapi juga orang-orang yang sudah berpengalaman kerja, sehingga hal ini menjadi 

tantangan dan kesulitan fresh graduate dalam mencari kerja (Sagita, Hami, & 

Hinduan, 2020). Fresh graduate juga merasa kurang dalam soft skill, kurang dalam 

informasi mengenai pekerjaan dan kurang percaya dengan kemampuan yang 

dimilikinya (Nurjanah, 2020).  

Mencari pekerjaan bukanlah hal yang mudah bagi fresh graduate karena 

jumlah lulusan yang terus meningkat setiap tahun tidak sebanding dengan jumlah 

lowongan kerja yang tersedia (Monica, 2018). Data dari republika.co.id (2023) 

menunjukkan bahwa pada tahun 2022, Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, 

Riset dan Teknologi (Kemendikbud Ristek) mencatat terdapat 1.842.528 lulusan 

sarjana, sarjana terapan, dan diploma di Indonesia. Sementara itu, medcom.id 

(2022) melaporkan bahwa lowongan kerja yang tersedia hanya sekitar 300 ribu 

setiap tahunnya. Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat bahwa pada tahun 2022 

terdapat 937.176 pencari kerja terdaftar di Indonesia, terdiri dari 541.875 laki-laki 

dan 395.301 perempuan. 

Dampak dari sedikitnya lowongan pekerjaan dan membludaknya jumlah 

sumber daya manusia yang berlomba-lomba mencari pekerjaan menyebabkan 

persaingan yang sangat ketat dalam mencari pekerjaan (Nisaputra, 2022). Pusparisa 
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(2019) juga melihat kesulitan fresh graduate dalam mendapatkan pekerjaan akibat 

minimnya lapangan pekerjaan yang tersedia sehingga banyak diantara mereka yang 

terpaksa menganggur. Healy (2023) mengatakan bahwa pada kenyataannya 

mencari pekerjaan setelah lulus bisa menjadi lebih sulit dan menantang. Dimana 

harapan seorang fresh graduate mendapatkan kerja dalam kurun waktu 6 bulan, 

tetapi seringkali lebih lama dengan rata-rata 12 sampai 18 bulan untuk 

mendapatkan pekerjaan. Semakin lamanya dalam mencari kerja hal ini dapat 

mempengaruhi masa depan seseorang. 

Terlebih lagi, tingginya tingkat pengangguran juga terjadi di beberapa 

jurusan tertentu, seperti yang disampaikan oleh Wahyono (2023), diantaranya 

terdapat jurusan seni, sistem informasi, arsitektur, geografi, sosiologi, ilmu 

pemerintahan, ilmu komputer atau informatika yang sulit mendapat kerja karena 

persaingan kerja yang ketat dan kebanyakan pekerjaan dari beberapa jurusan ini 

lebih mengutamakan keterampilan teknis, pengalaman dan portofolio dibandingkan 

gelar akademik. Wahyono (2023) juga menambahkan bahwa jurusan seperti 

antropologi, aktuaria, matematika, dan fisika mengalami tantangan yang serupa 

dalam mencari pekerjaan karena sulitnya mengaplikasikan pengetahuan teoritis ke 

dalam dunia kerja. 

Selanjutnya, survei yang dilakukan oleh ZipRecruiter, sebagaimana dilansir 

dari cnbcindonesia.com (2023), menunjukkan bahwa beberapa jurusan kuliah 

sangat disesali oleh lulusannya karena kesulitan mencari pekerjaan. Jurusan-

jurusan seperti jurnalisme, komunikasi, pendidikan, manajemen, ilmu politik, 

biologi, serta sastra inggris. Rahmat (2023) menambahkan bahwa lulusan dari 
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jurusan teknik pertambangan juga mengalami kesulitan dalam mencari pekerjaan 

karena permintaan pasar yang terbatas. Kemudian, Bulan (2022) juga 

menambahkan jurusan lainnya yang sulit untuk mendapatkan pekerjaan adalah 

pertanian, karena terbatasnya lapangan pekerjaan yang tersedia di sektor pertanian.  

Sebagai seorang yang belum memiliki pekerjaan, fresh graduate umumnya 

sangat merasa takut akan ketidakpastian masa depannya karena fresh graduate 

merasa bahwa mencari pekerjaan bukanlah suatu hal yang mudah. Menjadi 

pengangguran yang tidak memiliki kegiatan membuat fresh graduate merasa 

bersalah dengan orang yang penting baginya yaitu orang tua lalu merasa sedih 

ketika melihat teman-teman satu angkatannya yang telah mendapatkan pekerjaan 

tetap (Putri, 2023). Ayuning (2023) mengatakan sebagai fresh graduate yang 

mencari kerja akan merasakan beberapa ketakutan diantaranya merasa takut 

mendapat penolakan ketika melamar pekerjaan, takut akan menghadapi sesuatu 

yang tidak mereka ketahui di dalam dunia kerja, takut bekerja tidak sesuai dengan 

bidang yang diinginkan dan takut akan pandangan negatif dari lingkungan sekitar 

apabila mereka masih belum mendapatkan pekerjaan.  

Apabila dikaitkan dengan aspek yang dikemukakan oleh Conroy (2001), 

contoh kasus diatas menggambarkan salah satu aspek yaitu fear of devaluing one’s 

self-estimate dimana individu merasa takut yang meliputi rasa kurang dalam diri 

dan tidak cukup pintar atau berbakat.  Hal ini selaras dengan apa yang dikatakan 

oleh Rohman, Fakhruddin, Prihatin, dan Khafid (2022) yang menyatakan bahwa 

individu yang memiliki perasaan fear of failure cenderung takut dianggap tidak 



5 
 

 
 

kompeten dan merasa kurang mempunyai kemampuan yang memadai untuk 

mencapai prestasi.  

Menurut Prihastuti dan Rahmawati (2012) mengatakan perasaan yang 

dialami oleh fresh graduate dalam proses melamar pekerjaan seringkali melibatkan 

beban berat, rasa takut akan kegagalan, dan kegelisahan. Lebih lanjut penelitian 

oleh Trisnawati (2013) mengungkapkan bahwa fear of failure dapat menciptakan 

tekanan yang membuat fresh graduate merasa stres dan cemas berlebihan selama 

proses mencari pekerjaan. Terlebih lagi, para pencari kerja fresh graduate, yang 

masih minim pengalaman dalam dunia kerja, cenderung lebih rentan terhadap 

perasaan fear of failure dibandingkan dengan pencari kerja yang telah memiliki 

pengalaman sebelumnya (Rohman, dkk., 2022). 

Selanjutnya, Taslim (2021) mengatakan fresh graduate umumnya memiliki 

harapan untuk dapat berhasil dalam dunia kerja, harapan ini tidak hanya berasal dari 

diri mereka sendiri, tetapi juga dari keluarga dan orang-orang di sekitarnya. 

Akibatnya, harapan tersebut menjadi tolak ukur kesuksesan yang dapat 

menimbulkan rasa fear of failure jika harapan tersebut tidak tercapai. Lebih lanjut, 

Putri (2023) mengatakan sebagai seorang yang belum memiliki pekerjaan, fresh 

graduate umumnya sangat merasa takut akan ketidakpastian masa depannya karena 

fresh graduate merasa bahwa mencari pekerjaan bukanlah suatu hal yang 

mudah. Apabila dikaitkan dengan aspek yang dikemukakan oleh Conroy (2001), 

hal ini menggambarkan aspek yaitu fear of upsetting important others dimana 

individu takut akan mengecewakan harapan orang yang penting baginya dan fear 



6 
 

 
 

of having an uncertain future dimana individu mengalami ketakutan ketika 

kegagalan mengakibatkan ketidakpastian masa depan.  

Perasaan fear of failure dalam mencari pekerjaan dapat berdampak negatif 

pada fresh graduate, fresh graduate akan memiliki pandangan yang rendah 

terhadap dirinya, tidak memiliki motivasi, dan cenderung melakukan penundaan 

untuk mencari atau melamar pekerjaan karena situasi tersebut dapat memungkinkan 

terjadinya kegagalan (Pradana,2022). Menurut Conroy, Kaye, dan Fifer (2007) 

individu dengan fear of failure yang tinggi akan cenderung menghindari diri terlibat 

dalam suatu kegiatan yang memiliki konsekuensi kegagalan yang akan terjadi dan 

rasa takut mempermalukan diri sendiri. Kecenderungan menghindar ini dapat 

menjadi hambatan bagi fresh graduate dalam mencari pekerjaan (Muarifah dalam 

Rachmady & Aprilia, 2018).  

McGregor dan Elliot (2005) juga mengatakan individu yang memiliki fear 

of failure tinggi akan menunjukkan rasa malu yang lebih besar terhadap 

pengalaman kegagalan yang dirasakan. Sebagai contoh, ketika fresh graduate 

sudah berbulan-bulan mencari pekerjaan tanpa hasil, maka fresh graduate akan 

merasa putus asa dan mengalami rasa malu karena merasa tidak mampu 

mendapatkan pekerjaan meskipun sudah memiliki gelar sarjana (Taslim, 2021).  

Conroy dan Elliot (Tossavainen, 2018) mendefinisikan fear of failure 

sebagai sebuah bentuk penghindaran yang berasal dari upaya mencapai prestasi 

atau keberhasilan. Fear of failure adalah rasa khawatir atau cemas yang irasional 

sehingga mengakibatkan individu kurang percaya diri saat mengerjakan suatu hal 

(Sebastian, 2013). Fear of failure adalah kecenderungan individu untuk 
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menghindari konsekuensi negatif pada situasi yang melibatkan kemungkinan 

terjadinya kegagalan (Conroy, 2001). 

Terdapat lima aspek fear of failure yang dikemukakan oleh Conroy (2001) 

diantaranya fear of experiencing shame and embarrassment adalah ketakutan akan 

mempermalukan diri sendiri, fear of devaluing one’s self-estimate adalah ketakutan 

meliputi perasaan kurang dari dalam diri individu, fear of losing social influence 

adalah ketakutan akan kehilangan pengaruh sosial individu terhadap orang lain, 

fear of having an uncertain future adalah ketakutan datang ketika kegagalan 

mengakibatkan ketidakpastian masa depan, fear of upsetting important others 

adalah ketakutan akan mengecewakan orang yang penting baginya.  

Salah satu kemampuan yang dapat menurunkan fear of failure adalah grit. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Bowen (2018) menunjukkan bahwa terdapat 

peran grit terhadap fear of failure, dimana individu dengan grit yang tinggi akan 

berpengaruh terhadap fear of failure. Ketika individu memiliki grit yang tinggi 

untuk menghadapi tantangan, maka rasa fear of failure yang dimiliki individu akan 

semakin rendah. Kemudian terdapat hasil penelitian yang dilakukan oleh Lucas, 

Gratch, Cheng, dan Marsella (2015) mengatakan terdapat peran grit terhadap fear 

of failure, grit yang tinggi dapat menurunkan fear of failure seseorang. Dengan fear 

of failure yang rendah, individu tersebut menjadi lebih dapat bertahan dalam 

mencapai tujuan jangka panjangnya meskipun ketika menghadapi kegagalan. 

Sehingga individu yang memiliki grit yang tinggi melihat kegagalan sebagai bagian 
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normal dari perjalanan menuju kesuksesan dan mampu mempertahankan fokus 

pada tujuan mereka tanpa terlalu terpengaruh oleh rasa fear of failure.  

Menurut Hochanadel dan Finamore (2015) grit adalah salah satu ciri khas 

untuk membantu sesorang mengubah persepsi bahwa penentu keberhasilan bukan 

hanya dari kecerdasan. Grit yaitu bagaimana seorang dapat mencapai tujuan jangka 

panjang dengan mengatasi tantangan yang ada. Menurut Maddi (2012) mengartikan 

grit sebagai sebuah keberanian atau kemampuan seseorang dalam menghadapi 

ketakutan akan kegagalan dan tetap bertahan menghadapi tantangan demi mencapai 

tujuan.  

Grit menurut Duckworth (2007) adalah ketekunan dan semangat untuk 

tujuan jangka panjang. Ketabahan bekerja keras menghadapi tantangan, 

mempertahankan upaya dan minat selama bertahun-tahun meskipun ada kegagalan, 

dan kesulitan. Menurut Duckworth (2007) Grit memiliki dua aspek diantaranya 

perseverance of effort adalah usaha kerja keras individu mengahadapi tantangan 

hingga bertahan bila mengalami kegagalan dan consistency of interests adalah 

kemampuan untuk mempertahankan minat pada satu tujuan.  

Dalam proses mencari pekerjaan terdapat beberapa kesulitan diantaranya 

yaitu sulitnya dalam menemmukan pekerjaan yang sesuai, tidak adanya hal yang 

pasti dalam menunggu kabar penerimaan pekerjaan, serta penolakan yang terjadi 

dalam proses melamar pekerjaan. Hal ini menjadi peristiwa yang tidak baik 

sehingga dapat menjadi kelemahan individu dalam proses mencari pekerjaan 

(Edwin et al., 2020; Wanberg et al., 2010). Duckworth (2007) mengatakan bahwa 

grit adalah salah satu cara agar seseorang dapat melewati tantangan kesulitan yang 
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dihadapi sehingga dengan ketekunan yang dijalani dapat mencapai tujuan yang 

diinginkan. Adapaun hal yang terjadi dalam pembentukan grit dengan adanya dua 

hal antaran tekun dan semngat maka semua tantangan yang dihadapi dapat terlewati 

dengan baik dan bekerja keras untuk mencapai titik yang telah diinginkan 

(Duckworth et al., 2007). 

Berdasarkan latar belakang masalah, penjelasan yang telah dipaparkan 

sebelumnya dan juga karena masih terbatasnya penelitian yang membahas grit dan 

fear of failure, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut terkait 

peran grit terhadap fear of failure pada fresh graduate mencari kerja. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan, maka rumusan masalah 

yang akan menjadi fokus dalam penelitian ini yaitu apakah ada peran grit terhadap 

fear of failure pada fresh graduate yang mencari kerja? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan, maka tujuan penelitian 

ini adalah mengetahui peran grit terhadap fear of failure pada fresh graduate yang 

mencari kerja. 

D. Manfaat Penelitian 

Dari penjelasan latar belakang dan tujuan penelitian, maka peneliti berharap 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis maupun 

secara praktis. Manfaat tersebut antara lain : 
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1. Manfaat Teorotis  

Manfaat teoritis dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan kaji dan 

diskusi mengenai peran grit terhadap fear of failure ini dapat memberikan 

sumbangan terhadap perkembangan ilmu psikologi, khususnya terkait dengan 

psikologi positif, klinis dan industri dan organisasi. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi subjek  

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

pengetahuan pada responden agar dapat meningkatkan grit dan dapat 

menekan fear of failure yang dimiliki fresh graduate yang mencari kerja.  

b. Bagi peneliti selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan melalui penelitian ini akan 

memberi minat untuk lebih lanjut mengembangkan penelitian mengenai 

peran antara grit terhadap fear of failure.  

 

E. Keaslian Penelitian 

Penelitian pertama berjudul “Hubungan antara Kecerdasan Emosional dan 

Grit pada Atlet Pelajar di Sekolah Khusus Olahragawan Jawa Timur” diteliti oleh 

Ridha Cahya Utanto dan Satiningsih pada tahun 2022. Penelitian ini memiliki 

tujuan untuk mengetahui hubungan antara kecerdasan emosional dan grit pada atlet 

pelajar di Sekolah Khusus Olahragawan Jawa Timur. Penelitian ini melibatkan 147 

atlet pelajar dari Sekolah Khusus Olahragawan Jawa Timur. Hasil uji hipotesis yang 

didapatkan menunjukkan nilai signifikansi kurang dari 0,05 dan koefisien korelasi 
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antara kedua variabel sebesar 0,676, mengindikasikan adanya hubungan yang 

signifikan dan positif antara kecerdasan emosional dan grit pada atlet pelajar 

tersebut. Dengan kata lain, semakin tinggi kecerdasan emosional yang dimiliki atlet 

pelajar, semakin tinggi pula tingkat grit mereka. Kecerdasan emosional dan grit 

adalah kemampuan yang dapat dipelajari dan diajarkan, sehingga individu dapat 

dilatih untuk meningkatkan kinerja baik dalam bidang akademik maupun non-

akademik. 

Terdapat perbedaan pada penelitian ini antara peneliti terkait dengan subjek, 

jumlah dan jenis variabel yang digunakan. Penelitian yang dilakukan Ridha Cahya 

Utanto dan Satiningsih ini menggunakan kecerdasan emosi sebagai variabel bebas 

dengan grit sebagai variabel terikat dengan subjek Atlet Pelajar di Sekolah Khusus 

Olahragawan Jawa Timur, sedangkan penelitian ini menggunakan grit sebagai 

variabel bebas dengan fear of failure sebagai variabel terikat dan fenomena yang 

diambil yaitu fresh graduate. 

Penelitian kedua berjudul “The relationship between grit and resident well-

being” ditulis oleh Arghavan Salles, M.D, Geoffrey L. Cohen, Ph.D., dan Claudia 

M. Mueller, M.D., Ph.D. pada tahun 2013. Penelitian ini bertujuan untuk menguji 

hipotesis bahwa kesejahteraan penduduk mungkin terkait dengan ketabahan, 

sebuah faktor psikologis yang didefinisikan sebagai ketekunan dan semangat tujuan 

jangka panjang. Subjek penelitian ini adalah 141 penduduk di 9 spesialisasi bedah 

di 1 pusat kesehatan akademik disurvei dan tingkat responsnya adalah 84%. 

Hipotesis penelitian ini yaitu kesejahteraan penduduk mungkin terkait dengan grit. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Grit merupakan prediksi kesejahteraan 
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psikologis di kemudian hari baik yang diukur dengan Maslach Burnout Inventory 

(B 5 2.20, P 5 .05) dan yang diukur dengan Psychological General Well-Being 

Skala (B 5 .27, P 5, .01). 

Terdapat perbedaan pada penelitian ini antara peneliti terkait dengan subjek, 

jumlah dan jenis variabel yang digunakan. Penelitian yang dilakukan Arghavan 

Salles, M.D, Geoffrey L. Cohen, Ph.D., dan Claudia M. Mueller, M.D., Ph.D. ini 

menggunakan grit sebagai variabel bebas dengan resident well-being sebagai 

variabel terikat dengan subjek tidak tertulis secara jelas, sedangkan penelitian ini 

menggunakan grit sebagai variabel bebas dengan fear of failure sebagai variabel 

terikat dan fenomena yang diambil yaitu fresh graduate. 

Penelitian ketiga berjudul “Self-confidence and fear of failure among 

university students and their relationship with entrepreneurial orientation” 

dilakukan oleh Izaias Martins, Juan Pablo Pérez Monsalve, dan Andres Velásquez 

Martinez pada tahun 2018. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dampak 

ciri-ciri kepribadian seperti kepercayaan diri dan ketakutan akan kegagalan pada 

orientasi kewirausahaan (EO) mahasiswa yang terdaftar kursus pendidikan 

kewirausahaan. Subjek penelitian ini adalah sampel siswa tertentu dan hasilnya 

mungkin berbeda dalam konteks yang berbeda yaitu EO mahasiswa. Hipotesis 

penelitian ini adalah kepercayaan diri dan ketakutan kegagalan merupakan faktor 

penentu EO mahasiswa. Rasa percaya diri mempunyai pengaruh efek positif dan 

konsisten pada tiga dimensi EO, sedangkan ketakutan akan kegagalan, sebagai 

diharapkan, memiliki efek negatif pada EO. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kepercayaan diri dan ketakutan akan kegagalan merupakan faktor penentu EO 
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mahasiswa. Kepercayaan diri berpengaruh positif dan konsisten terhadap ketiga 

dimensi EO, sedangkan rasa takut gagal berpengaruh negatif terhadap EO. 

Terdapat perbedaan pada penelitian ini antara peneliti terkait dengan subjek, 

jumlah dan jenis variabel yang digunakan. Penelitian yang dilakukan Izaias 

Martins, Juan Pablo Pérez Monsalve, dan Andres Velásquez Martinez ini 

menggunakan self-confidence sebagai variabel bebas dengan fear of failure sebagai 

variabel terikat dengan subjek EO mahasiswa, sedangkan penelitian ini 

menggunakan grit sebagai variabel bebas dengan fear of failure sebagai variabel 

terikat dan fenomena yang diambil yaitu fresh graduate. 

Penelitian keempat berjudul “Hubungan antara grit dengan goal setting 

pada siswa kelas XII” dikemukakan oleh Shofi Royani, Nawang Warsi W, dan 

Dellawaty Supraba pada tahun 2022. Penelitian ini memiliki tujuan untuk 

mengetahui mengetahui hubungan antara grit dengan goal setting pada siswa kelas 

XII. Subjek penelitian ini adalah 111 siswa kelas XII di Kabupaten Lamongan. 

Hasil uji hipotesis penelitian ini adalah terdapat hubungan positif antara grit dengan 

goal setting pada siswa kelas XII. Hasil penelitian menunjukkan bahwasannya 

terdapat hubungan positif antara grit dengan goal setting pada siswa kelas XII, yaitu 

semakin tinggi grit yang dimiliki siswa, maka akan semakin tinggi kemampuan 

goal setting. Semakin rendah grit yang dimiliki siswa, maka akan semakin rendah 

kemampuan goal setting. 

Terdapat perbedaan pada penelitian ini antara peneliti terkait dengan subjek, 

jumlah dan jenis variabel yang digunakan. Penelitian yang dilakukan Shofi Royani, 

Nawang Warsi W, Dellawaty Supraba ini menggunakan grit sebagai variabel bebas 
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dengan goal setting sebagai variabel terikat dengan subjek siswa kelas XII, 

sedangkan penelitian ini menggunakan grit sebagai variabel bebas dengan fear of 

failure sebagai variabel terikat dan fenomena yang diambil yaitu fresh graduate. 

Penelitian kelima berjudul “Pengaruh Ketakutan Akan Kegagalan Terhadap 

Prokrastinasi Akademik Pada Mahasiswa Kota Malang” dikemukakan oleh Agges 

Vebryan P.K, Nawang Warsi Wulandari, dan Dellawaty Supraba pada tahun 2022. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh ketakutan akan kegagalan 

pada prokrastinasi akademik pada mahasiswa di kota Malang. Hipotesis penelitian 

ini adalah adanya pengaruh ketakutan akan kegagalan terhadap prokrastinasi 

akademik pada mahasiswa kota Malang. Subjek penelitian ini adalah 385 

mahasiswa di kota Malang. Hasil penelitian menunjukan nilai sig < 0.05 sehingga 

disimpulkan bahwa ketakutan akan kegagalan mempunyai pengaruh secara 

signifikan terhadap prokrastinasi akademik. 

Terdapat perbedaan pada penelitian ini antara peneliti terkait dengan subjek, 

jumlah dan jenis variabel yang digunakan. Penelitian yang dilakukan Agges 

Vebryan P.K, Nawang Warsi Wulandari, dan Dellawaty Supraba ini menggunakan 

ketakutan akan kegagalan sebagai variabel bebas dengan prokastinasi akademik 

sebagai variabel terikat dengan subjek mahasiswa kota Malang, sedangkan 

penelitian ini menggunakan grit sebagai variabel bebas dengan fear of failure 

sebagai variabel terikat dan fenomena yang diambil yaitu fresh graduate. 

Penelitian keenam, berjudul "Hubungan antara Fear of Failure dengan 

Prokrastinasi Akademik pada Siswa SMK Negeri 3 Bone," dilakukan oleh Avika 

Ananda dan M. Ahkam Alwi pada tahun 2023. Penelitian ini bertujuan untuk 
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mengkaji hubungan antara ketakutan akan kegagalan dengan prokrastinasi 

akademik di kalangan siswa. Penelitian ini melibatkan 217 siswa kelas X dan XI di 

SMK Negeri 3 Bone, dengan pengambilan sampel menggunakan teknik accidental 

sampling. Hasil analisis korelasi menggunakan Spearman’s rho menunjukkan nilai 

signifikansi sebesar 0,000 (sig < 0,05), yang menandakan adanya hubungan 

signifikan antara ketakutan akan kegagalan dengan prokrastinasi akademik. 

Koefisien korelasi sebesar 0,245 menunjukkan hubungan yang positif, meskipun 

dengan tingkat korelasi yang rendah. 

Terdapat perbedaan pada penelitian ini antara peneliti terkait dengan subjek, 

jumlah dan jenis variabel yang digunakan. Penelitian yang dilakukan Avika 

Ananda, M. Ahkam Alwi ini menggunakan fear of failure sebagai variabel bebas 

dengan prokastinasi akademik sebagai variabel terikat dengan subjek siswa/i SMK 

Negeri 3 Bone, sedangkan penelitian ini menggunakan grit sebagai variabel bebas 

dengan fear of failure sebagai variabel terikat dan fenomena yang diambil yaitu 

fresh graduate. 

Penelitian terakhir berjudul “Hubungan Antara Grit Dan Motivasi 

Berprestasi Pada Mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Sumatera Utara Yang 

Mengikuti Pembelajaran Daring” di teliti oleh Nurul Alisha Syarifuddin dan Suri 

Mutia Siregar tahun 2020. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah 

terdapat hubungan antara grit dengan motivasi berprestasi pada mahasiswa selama 

sistem pembelajaran daring. Adapun sampel yang digunakan yaitu mahasiswa aktif 

pada Fakultas Psikologi Universitas Sumatera Utara dengan jumlah sampel 

sebanyak 241 mahasiswa angkatan 2017, 2018, dan 2019. Pengambilan sampel 
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dilakukan dengan menggunakan teknik non probability sampling dengan 

accidental sampling. Dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan negatif antara grit dengan motivasi berprestasi pada mahasiswa selama 

pembelajaran daring. 

Terdapat perbedaan pada penelitian ini antara peneliti terkait dengan subjek, 

jumlah dan jenis variabel yang digunakan. Penelitian yang dilakukan Nurul Alisha 

Syarifuddin dan Suri Mutia Siregar ini menggunakan grit sebagai variabel bebas 

dengan motivasi berprestasi sebagai variabel terikat dengan subjek Mahasiswa 

Fakultas Psikologi Universitas Sumatera Utara yang mengikuti pembelajaran 

daring, sedangkan penelitian ini menggunakan grit sebagai variabel bebas dengan 

fear of failure sebagai variabel terikat dan fenomena yang diambil yaitu fresh 

graduate. 

Berdasarkan penelitian-penelitian di atas dan sejauh peneliti ketahui bahwa 

belum ditemukan penelitian yang mengungkapkan peran grit terhadap fear of 

failure pada fresh graduate, baik yang telah dilakukan di Indonesia ataupun di luar 

Indonesia. Dengan demikian penelitian ini dapat dipertanggungjawabkan 

keasliannya. 
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